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Abstrak
Kemampuan siswa kelas I SD Negeri 1 Banjar Jawa pada mata pelajaran
PKN tergolong masih rendah. Sebagian besar siswa belum mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dalam dua tahap yakni siklus I dan siklus II.
Pengumpulan data menggunakan tes prestasi belajar. Teknik analisis
data berupa analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dengan media gambar
dalam mata pelajaran PKN telah membuat prestasi siswa menjadi
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan melihat adanya peningkatan
prestasi belajar dari data awal nilai rata-rata sebesar 77,8 pada siklus I
rata-rata meningkat menjadi 79,04. Pada siklus II prestasi belajar siswa
juga mengalami peningkatan menjadi 81,67 dari siklus I. Ketuntasan
belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 69,04% pada data awal
menjadi 73,80% pada siklus I dan pada siklus II ketuntasan juga
mengalami peningkatan menjadi 92,85%. Saran yang diajukan
berdasarkan hasil penelitian yaitu model pembelajaran kooperatif dengan
media gambar dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan
prestasi belajar PKN.
Kata Kunci : Model Pembelajaran kooperatif, Media Gambar, Prestasi
Belajar
Pendahuluan
Modul IDIK (4307: 1-30) Wardani dan Siti Julaeha menjelaskan keterampilan yang mesti
dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran ada 7 yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2)
keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing,
dan 7) keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubungan dengan
kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang dapat
memudahkan mereka melaukan persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran untuk
memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif.
1)Luh Seriasih  adalah guru di SD Negeri 1 Banjar Jawa
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Harapan selanjutnya dapat disimak dari paragraph ini. Porses pembelajaran sebagaimana
dipahami secara umum merupakan kegiatan transformasi pengetahuan dan kemampuan guru.
Terkadang ada guru yang secara individu disebut pintar tetapi tidak memiliki kemampuan yang
memadai untuk menyampaikan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya, maka tentu
proses pembelajaran tidak akan berhasil dengan baik.
Fakta bahwa kemampuan siswa masih rendah dalam mengikuti mata pelajaran PKN dapat
dilihat dalam perkembangan pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di SD Negeri 1
banjar Jawa pada kelas I semester II tahun pelajaran 2014/2015 terlihat dari data yang
dikumpulkan setelah tiga kali pertemuan didapat nilai rata-rat hanya 77,8 pada mata pelajaran
PKN. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan keberhasilan pendidikan yang ditetapkan.
Sebagai proses refleksi diri, guru mencoba menganalisis permasalahan yang terjadi
sehubungan dengan belum tercapainya tujuan tersebut. Dari hasil pantauan dan observasi yang
dilakukan diperoleh hal-hal: (1) dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan metode
dan strategi pembelajaran yang cocok untuk amteri yang sedang disampaikan, (2) guru belum
mampu melaksanakan pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi, (3) guru belum
mengajar menggunakan model-model pembelajaran yang kontruktivis, (4) focus perhatian siswa
belum sepenuhnya tertuju pada materi pelajaran yang sedang disampaikan, (5) siswa masih
terbiasa menunggun perintah, (6) siswa belum mampu melaksanakan pembelajaran dengan
penemuan sendiri, (7) siswa masih rendah kemampuan dalam berargumentasi atau berpendapat.
Agar mampu memenuhi tantang yang telah ada dan membantu siswa mencapai hasil yang
diharapkan peneliti mencoba melakukan perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif dengan media gambar yang dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas.
Pembelajaran kooperatif adalah “suatu model pembelajarn yang dibentuk dalam suatu
kelompok kecil dimana siswa bekerjasama dalam mengoptimalkan keterlibatan dirinya dan
anggota kelompoknya dalam belajar” (Tantra dan tengah, 1999:4). Dan pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok
kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota saling membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran (Jatmiko,2004). Dalam
pembelajaran kooperatif, sisw diberikan dua tanggung jawab yang harus mereka laksanakan.
Pertama, semua siswa terlibat dalam mempelajari dan menyelesaikan materi tugas yang
diberikan. Kedua, meyakinkan bahwa semua anggoa dalam kelompok mengerti dan memahami
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tentang tugas yang diberikan. Dengan demikian siswa dapat meyakini dirinya bahwa hasil yang
akan diperoleh mempunyai manfaat bagi diri mereka dan siswa lainnya dalam kelompok
bersangkutan.
Pembelajaran yang diberikan guru saat ini banyak dibantu dengan menggunakan media-
media pembelajaran yang ada, slaah satunya adalah media gambar. Yang pada kesempatan
penelitian ini dipilih sebagai salah satu media untuk mendukung model pembelajaran yang
digunakan. Kita ketahui bersama media pembelajaran setiap tahun selalu mengalami
perkembangan. Sebab masing-masing media itu mempunyai kelemahan, berdasarkan
penggunaannya perlu diadakan penemuan baru dan pemanfaatan media yang diperbaharui.
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang
secara harafiah berarti “perantara atau penyalur”. Menurut Yusuf Hadi Miarso seperti dikutip
Dwi Rianarwati (2006: 8), media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga bisa mendorong terjadinya proses belajar pada
siswa.
Sedangkan menurut Gagne (Arief S. Sadiman, 2007: 6), media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Selain itu media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.
Maka dapat disimpulkan bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa untuk belajar. Media
pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya, salah satunya adalah media visual yaitu media
gambar. Di antara media pembelajaran, media gambar adalah 12 media yang paling umum
dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana
(Arief S. Sadiman, 1986: 29).
Agar upaya yang dilakukan dapat dimanfaatkan secara terus menerus dan dijdaikan bahan
acuan untuk emmecahkan setiap permasalahan yang sama maka guru mendokumentasikan
pelaksanaan tindakan dalam sebuah penelitian ilmiah yang disebut Penelitian Tindakan Kelas
dengan judul: ’Memaksimalkan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Media
Gambar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PKN Pada Siswa Kelas I Semester II SD Negeri 1
Banjar Jawa Tahun Ajaran 2014/2015”
Metodologi Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian tindakan
kelas ini ada di SD Negeri 1 Banjar Jawa. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas I yang belajar pada Semester II Tahun
Pelajaran 2014/2015  di SD Negeri 1 Banjar Jawa yang jumlahnya  42 orang. Objek penelitian
yang penulis teliti adalah adalah tingginya peningkatan prestasi belajar latihan dasar siswa
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Media Gambar.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif. Untuk
data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus II nilai rata-rata
siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 atau lebih dengan ketuntasan
belajar minimal 80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Hasil obervasi awal menunjukkan, rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta didik di
kelas I pada semester I. Dari kegiatan awal diperoleh hanya 12 siswa yang memperoleh nilai
memenuhi KKM. Ketuntasan belajar kelas ini pada awalnya baru mencapai 60%, masih banyak
siswa yang belum tuntas yaitu 8 orang.
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran Kooperatif
dengan media gambar, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar PKN Pada Siswa Kelas 1 Semester II SD Negeri 1 Banjar Jawa Siklus
I
No Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 60 TT
2 90 T
3 80 T
4 80 T
5 80 T
6 90 T
7 80 T
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8 80 T
9 90 T
10 80 T
11 80 T
12 70 TT
13 70 TT
14 90 T
15 80 T
16 70 TT
17 80 T
18 70 TT
19 60 TT
20 80 T
21 90 T
22 80 T
23 80 T
24 70 TT
25 70 TT
26 80 T
27 80 T
28 80 T
29 90 T
30 80 T
31 80 T
32 70 TT
33 90 T
34 90 T
35 70 TT
36 70 TT
37 80 T
38 80 T
39 80 T
40 80 T
41 90 T
42 80 T
Jumlah Nilai 3320
Rata-rata (Mean) 79,04
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Prosentase Ketuntasan Belajar 73,80%
Jumlah Siswa Yang Mesti Diremidi 11
Jumlah Siswa Yang Perlu Diberi Pengayaan 31
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Rata-rata (mean) yang diperoleh adalah:
Jumlah nilai = 3320 = 79,04
Jumlah siswa 42
2. Median (titik tengahnya)
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Untuk median yang diperoleh dari siklus I dengan menggunakan cara tersebut
adalah: 80
3. Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending /
diurut angka tersebut adalah: 80
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik akan hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 42
= 1 + (3,3 x 1,62)
= 1 + 5,34 = 6,34 → 7
1. Rentang kelas (r)     = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 60
= 30
2. Panjang kelas interval (i)  =
3. Tabel 06. Interval Kelas Siklus I
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 60 ─ 64 62 2 4.8
2 65─ 69 67 0 0
3 70 ─ 74 72 9 21.4
4 75 ─ 79 77 0 0
5 80 ─ 84 82 22 52.4
6 85 ─ 89 87 0 0
7 90 ─ 94 92 9 0
Total 42 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
r
K
30
7
= = 4,3 5
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Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar PKN Siswa Kelas 1 Semester II Tahun
Pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Banjar Jawa Siklus I
Pada siklus I ini masih terdapat beberapa kekurangan seperti: (1) Kebersihan ruangan kelas
belum mendukung pembelajaran secara maksimal , (2) Perencanaan yang dibuat belum matang
akibat tuntutan siswa yang berbeda-beda, (3) Penggunaan metode baru dalam pelaksanaannya
masih sama dengan metode yang sering digunakan, (4) Siswa belum aktif dalam bertanya, (5)
Kemauan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang disuruh masih rendah.
Selai itu, dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar PKN Pada Siswa Kelas 1 Semester II  SD Negeri 1 Banjar
Jawa Siklus II
No Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 70 TT
2 80 T
3 80 T
4 80 T
5 80 T
6 80 T
7 80 T
8 90 T
9 80 T
10 80 T
11 90 T
12 70 TT
13 80 T
14 80 T
15 80 T
16 80 T
17 80 T
18 80 T
19 70 TT
20 80 T
21 90 T
22 90 T
23 80 T
24 80 T
25 80 T
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26 90 T
27 90 T
28 80 T
29 80 T
30 90 T
31 90 T
32 80 T
33 90 T
34 80 T
35 80 T
36 80 T
37 80 T
38 80 T
39 80 T
40 90 T
41 80 T
42 80 T
Jumlah Nilai 3430
Rata-rata (Mean) 81,67
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Prosentase Ketuntasan Belajar 92,85%
Jumlah Siswa Yang Mesti Diremidi 3
Jumlah Siswa Yang Perlu Diberi Pengayaan 39
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Rata-rata (mean) yang diperoleh adalah:
Jumlah nilai = 3430 = 81,67
Jumlah siswa 42
1. Median (titik tengahnya)
Untuk median yang diperoleh dari siklus I dengan menggunakan cara tersebut
adalah:
80 + 80 = 80
2
2. Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending /
diurut angka tersebut adalah: 80
3. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik akan hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 42
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= 1 + (3,3 x 1,62)
= 1 + 5,34 = 6,34 → 7
2. Rentang kelas (r)     = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 70
= 20
Panjang kelas interval (i)  =
3. Tabel 08. Interval Kelas Siklus II
No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 70 ─ 72 71 3 7.1
2 73 ─ 75 74 0 0
3 76 ─ 78 77 0 0
4 79 ─ 81 80 29 69
5 82 ─ 84 83 0 0
6 85 ─ 87 86 0 0
7 88 ─ 90 89 10 23,9
Total 42 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar PKN Siswa Kelas 1 Semester II Tahun
Pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Banjar Jawa Siklus II
r
K
20
7
= = 2,8 3
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Kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah dapat diatasi pada siklus II. Sehingga nilai
rata-rata siswa meningkat hingga 81,67 dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai
85%. Hal ini menunjukkan bahwa peneltian sudah berhasil dan dapat diakhiri, dikarenakan
nilai rata-rata siswa sudah memenuhi KKM dan ketuntasan belajar siswa melebihi 80%.
B. Pembahasan
A. Gambaran Pelaksanaan Pra Siklus
Deskripsi awal telah menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa yang diakibatkan
oleh faktor-faktor luar dan faktor-faktor dari dalam diri guru sendiri. Faktor-faktor
tersebut telah dipahami betul dan pelan-pelan diperbaiki agar proses pembelajaran tidak
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut dengan cara membuat perencanaan yang lebih
baik pada siklus berikutnya. Dari faktor siswa tentang kurangnya motivasi orang tua
dalam mengarahkan anak-anak mereka untuk mau giat belajar dilakukan dengan memberi
pengarahan lewat penyampaian yang dilakukan kepala sekolah terhadap orang tua siswa.
B. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus I
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I ini dalam upaya
pembenahan proses pembelajaran di kelas dapat disampaikan bahwa ada kelebihan-
kelebihan yaitu peneliti telah membuat perencanaan yang matang, dengan terlebih dahulu
membaca teori yang ada, dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti sudah berpakaian rapi,
menggunakan bahasa yang santun, menuntun siswa dengan baik. Hal ini menimbulkan
interpretasi bahwa perjalanan penelitian sudah cukup baik.
Dari gambaran pelaksanaan yang telah dilakukan ternyata hasil yang diperoleh
pada siklus I ini sudah lebih baik dari hasil awal yang baru mencapai nilai rata-rata 77,8
dengan ketuntasan belajar 69,04%. Pada siklus I ini sudah mencapai peningkatan sedikit
lebih tinggi yaitu dengan rata-rata 79,04 dan ketuntasan belajar 73,80%.  Namun hasil
tersebut belum maksimal karena tuntutan indikator keberhasilan penelitian adalah agar
peserta didik mampu memperoleh rata-rata 80 dengan ketuntasan belajar 80% Oleh
karenanya penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan.
C. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Pelaksanaan Siklus II
Perolehan hasil dari kegiatan penelitian pada siklus II ini terbukti telah  menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari
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rata-rata nilai siswa mencapai 81,67 dengan ketuntasan belajar 92,85% Hasil ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan media gambar telah berhasil
meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Model pembelajaran
kooperatif dengan media gambar merupakan metode/model yang cocok bagi siswa
apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan melakukan analisis, sintesis,
berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas. Model pembelajaran kooperatif
dengan media gambar mampu memupuk kemampuan intelektual siswa, mendorong siswa
untuk mampu menemukan sendiri, menempatkan siswa pada posisi sentral dan
mengupayakan agar siswa mampu belajar lewat penemuan agar materi yang dipelajari
dapat diingiat lebih lama.
Melihat perbandingan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan
yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 77,8 naik di siklus I menjadi 79,04
dan di siklus II naik menjadi 81,67. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata
karena kenaikan nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan
peneliti demi peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SD
Negeri 1 Banjar Jawa.
Simpulan
Tindakan perbaikan terhadap prestasi belajar yang diperoleh siswa telah menemukan efek
yang menggembirakan dan mampu meningkatkan secara maksimal kemampuan prestasi
belajar siswa. Fakta yang dapat dijelaskan adalah:
1. Guru sebagai pusat peningkatan prestasi belajar siswa telah mampu melakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang konstruktivis dibarengi dengan
penggunaan metode-metoode yang sesuai dengan harapan banyak pihak yang menuntut
terjadinya peningkatan mutu pendidikan.
2. Siswa di lain pihak sudah mulai giat belajar, semangat, senang melakukan yang dapat
dibuktikan dengan peningkatan hasil yang sudah diperoleh.
3. Semua kegiatan yang telah dilakukan guru dan siswa memiliki pengaruh yang positif
terhadap keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Banjar Jawa.
Bukti yang dapat diajukan sebagai data pendukung yaitu:
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a) Dari data awal ada 13 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 11 siswa dan siklus II hanya 3 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
b) Nilai rata-rata awal 77,8 naik menjadi 79,04 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi
81,67.
c) Dari data awal siswa yang tuntas hanya 29 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 31 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 39 siswa.
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